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Abstrak. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan 

salah satu pembelajaran berkelompok yang dapat meningkatkan kerja sama peserta didik pada 

proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian yaitu mendeskripsikan aktivitas dan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran fisika model pembelajaran NHT. Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 3 Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Sampel yang terlibat dalam penelitian berjumlah 

33 orang siswa yang merupakan siswa dari kelas XI MIPA 1. Teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian yaitu random sampling. Langkah penelitian meliputi persiapan 

(observasi awal, wawancara, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pembuatan 

lembar observasi aktivitas), pelaksanaan, dan analisis. Instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi aktivitas siswa berisi 18 pernyataan. Data dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan software IBM SPSS 25. Berdasarkan analisis data pada penelitian diperoleh 

kesimpulan hasil belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran NHT berada pada 

kategori tinggi dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT berada pada kategori amat baik.  

 

Kata kunci: Kooperatif, Numbered Head Together, Aktivitas 

Abstract. The Numbered Head Together (NHT) cooperative model is a type of learning that can 

increase student and teamwork in learning process. The purpose of this study is to describe of 

students activities and studens’ learning outcomes in physics learning of the NHT cooperative 

learning model. Research done at SMA Negeri 3 Bengkulu City, Bengkulu Province. The 

research sample in this study were 33 students of c class XI MIPA 1. The technique used to 

determine the research sample is random sampling. The research steps include preparation 

(initial observation, interview preparation of rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), activity 

observation sheets), implementation, and analysis. The research instrument is a activity 

observation sheets containing 18 statements. Data is analyzed quantitatively using IBM SPSS 25 

software. Based on data analysis in the study, it was concluded that students' learning outcomes 

were in the very high category and students activities in physics learning of the NHT cooperative 

learning model is very good category. 
 

Keywords: Cooperative, Numbered Head Together, Activities.  

1.    Pendahuluan 

Pembelajaran fisika merupakan bagian penting dari pendidikan dan dapat membantu membentuk pola 

pikir siswa menjadi lebih baik. Fisika juga mempunyai peran penting dalam berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan kemajuan teknologi [1]. Pembelajaran fisika juga yang mendasari perkembangan 
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teknologi dan fenomena alam. Memahami bagaimana sumber daya alam dan lingkungan bekerja sama 

untuk menciptakan masa depan yang berkelanjutan [2]. Pembelajaran fisika dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa yang mampu menunjang siswa menjadi lebih kreatif [3]. Pembelajaran adalah 

kegiatan belajar yang berlangsung dengan adanya interaksi di dalamnya. Di awal proses belajar siswa 

mendapat motivasi belajar yang diberikan guru dengan tujuan siswa mempunyai gairah dalam belajar 

[4]. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran fisika, proses pembelajaran 

berjalan dengan baik, namun siswa belum berpartisipasi secara aktif. Menurunnya keaktifan siswa 

terlihat dalam proses pembelajaran yang berlangsung, siswa yang diam mendengarkan, saat proses 

diskusi hanya sebagian kecil siswa yang berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Peneliti 

menduga permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan model NHT. 

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan belajar yang berlangsung di kelas. Kegiatan aktivitas 

belajar yang dilakukan misalnya siswa bertanya, mencatat materi, dan lainnya. Aktivitas belajar siswa 

adalah keaktifan peserta didik selama proses belajar berlangsung, meningkatnya keterampilan siswa 

karena adanya interaksi saat kegiatan pembelajaran serta suasana kelas yang hidup. [5]. 

Penelitian model pembelajaran kooperatif  juga pernah dilakukan oleh peneliti lain. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa [6].  Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) juga bisa menunjang prestasi belajar siswa menjadi lebih baik [7].  

Keterampilan kolaborasi harus dimiliki siswa, karena kolaborasi atau kerja sama sangat dibutuhkan 

dalam semua bidang kehidupan [8]. Pembelajaran kooperatif  juga sangat mendukung dalam 

meningkatkan minat dan pengetahuan siswa [9]. Pembelajaran kooperatif membuat siswa mempunyai 

rasa tanggung jawab dengan tugasnya dan rasa peduli dengan sekitar.[10].  

Model pembelajaran kooperatif mengajarkan peserta didik untuk tidak membedakan teman dalam 

belajar  kelompok, menghargai perbedaan dan latar belakang antar sesama, dan mengajarkan peserta 

didik dalam berorganisasi di kehidupan sekolah ataupun  masyarakat [11]. Pembelajaran kooperatif 

adalah peserta didik belajar pada kelompok yang sudah ditetapkan yang bersifat heterogen [12].  

Ada beberapa tipe model pembelajaran kooperatif yaitu jigsaw, teams assisted individualization 

(TAI), dan NHT. Model pembelajaran kooperatif yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah tipe 

NHT. Model NHT diterapkan karena bisa mengubah aktivitas belajar siswa menjadi lebih aktif. Pada 

pembelajaran model NHT siswa saling membantu dalam memahami suatu topik pelajaran. Dalam 

pelaksanaannya pada diskusi dimana guru akan membagikan nomor yang berbeda kepada siswa di tiap 

kelompok, kemudian mengajukan pertanyaan yang dapat dijawab siswa bersama dalam kelompok. Guru 

kemudian memanggil nomor untuk menjawab pertanyaan tersebut [13]. Adapun perbedaan dalam 

menyajikan hasil diskusi pada pembelajaran NHT dengan lainnya, terletak pada pemanggilan nomor 

secara acak oleh guru. Nomor yang terpanggil adalah yang mempresentasikan hasil diskusi kelompok  

[14].  

Tahapan dalam  pembelajaran pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT, diantaranya  

penomoran, penyajian permasalahan, diskusi, pemanggilan nomor kepala, dan presentasi [15]. Langkah 

pembelajaran kooperatif tipe NHT meliputi, persiapan ; dalam tahap ini guru membuka pembelajaran 

dengan mengabsen siswa dan memberikan motivasi. Langkah selanjutnya pembagian kelompok dan 

penomoran, penjelasan petunjuk dan arahan, siswa berdiskusi dalam memecahkan masalah, guru 

memanggil nomor acak, lalu presentasi hasil oleh siswa [16].Adapun tahapan akhir model NHT adalah 

menyimpulkan jawaban dan memberikan penghargaan kepada siswa [17]. 

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Kelebihan dari model 

pembelajaran NHT adalah: (1). Siswa menjadi bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
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kelompoknya. (2). Siswa menjadi berani untuk mengajukan pendapat, bertanya, serta menjawab 

pertanyaan. (3). Siswa lebih fokus belajar dan diskusi. (4). Melatih keterampilan siswa dalam bekerja 

sama memecahkan suatu masalah dan menguasai pelajaran. Kekurangan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT adalah waktu yang singkat menyebabkan hanya sebagian peserta didik yang 

mempresentasikan hasil diskusi dan karena pemanggilan nomor secara acak menyebabkan peserta didik 

yang sudah disebut dapat terpanggil kembali [18]. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran fisika model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT). 

 

2.  Metode 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Kota Bengkulu kelas XI MIPA 1 dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 33 peserta didik. Metode yang digunakan sebagai metode pengambilan sampel adalah random 

sampling.  Materi yang diajarkan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model NHT yaitu pada 

materi Elastisitas yang diajarkan pada semester ganjil. Adapun bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKPD), dan buku 

teks fisika. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan salah satu metode penelitian yang mendeskripsikan kejadian 

atau keadaan yang sedang terjadi di lapangan [19]. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan aktivitas 

dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe NHT. Adapun tahapan dalam proses 

pembelajaran model NHT yaitu : 

a. Tahapan pertama yaitu penomoran. Sebelum penomoran pada tahap ini diawali dengan guru 

menyampaikan materi elastisitas sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

telah disesuaikan dengan model NHT. Selanjutnya pembentukan kelompok oleh guru di mana 

siswa terbagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 orang siswa, guru 

memberikan nomor untuk dipasang dengan tiap anggota kelompok mendapat nomor yang 

berbeda. 

b. Tahap kedua yaitu pemberian pertanyaan. Guru memberikan pertanyaan dengan membagikan 

lembar kerja siswa (LKPD) kepada tiap kelompok.  

c. Tahap ketiga yaitu diskusi kelompok. Tahap ini siswa diberikan waktu untuk  berdiskusi dalam 

menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa (LKPD) yang telah diberikan. Dalam diskusi 

siswa kelompok, setiap siswa menyampaikan pendapat dan menyimpulkan semua pendapat 

yang akan menjadi jawaban utama.  

d. Tahap keempat yaitu presentasi hasil. Tahap ini, guru memanggil nomor siswa secara acak 

untuk mempresentasikan hasil diskusi. Pada akhir pembelajaran siswa membuat kesimpulan 

pembelajaran. 

Metode pengumpulan data yaitu dengan  wawancara guru fisika, observasi, lembar observasi 

aktivitas belajar siswa, dan dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes tertulis dalam 

bentuk pretest dan posttest. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan memperhatikan setiap 

kejadian yang terjadi di lapangan dan mencatatnya [20]. 

Indikator lembar observasi aktivitas menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman   [21] terdiri atas 

delapan indikator, diantaranya Visual Activities, Oral Activities, Listening Activities, Writing Activities, 

Drawing Activities, Motor Activities, Mental Activities, dan Emotional Activities. Pada penelitian ini 

terdiri atas 5 indikator, antara lain: (1) Oral Activities (Kegiatan Lisan); (2) Listening Activities 

(Kegiatan Mendengarkan); (3) Writing Activities (Kegiatan Menulis); (4) Mental Activities (Kegiatan 

Mental); dan (5) Emotional Activities (Kegiatan Emosional). Lembar observasi aktivitas terdiri dari 18 

butir pernyataan yang disesuaikan dengan tahapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dengan 

penilaian menggunakan rubrik dari skor 1-3 [22]. 
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Tabel 1. Interpretasi lembar observasi. 
Kategori Skor 

Baik (B) 3 

Cukup (C) 2 

Kurang (K) 1 

     

• Jumlah skor tertinggi adalah jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap butir. Skor tertinggi    = 

18 x 3 = 54 

• Jumlah skor terendah adalah jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir. Skor terendah

 = 18 x 1 = 18 

• Rentang nilai = jumlah skor tertinggi – jumlah skor terendah tiap butir = 54 – 18 = 36 

Menghitung nilai rata-rata penilaian aktivitas siswa dengan cara menjumlahkan total skor dari pengamat 

pertama, pengamat kedua, dan pengamat ketiga dibagi dengan jumlah pengamat. Berikut tabel rentang 

nilai beserta kategori dari nilai rata-rata yang didapat. 

 

Tabel 2. Rentang nilai dan kategori aktivitas belajar siswa. 
Rentang Nilai Kategori Nilai 

19-30 Kurang  

31-42 Cukup  

43-54 Baik 

 

Menghitung persentase aktivitas belajar siswa dari lembar observasi siswa dilakukan dengan cara 

membagi skor perolehan dengan jumlah skor maksimum lalu dikalikan 100% [23]. 

 

Penilaian observasi aktivitas belajar siswa ditulis dengan interpretasi penilaian pada tabel berikut [24]. 

Tabel 3. Interval dan kategori aktivitas belajar siswa. 
Interval % Kategori 

Skor 0-49 Kurang 

Skor 51-60 Cukup 

Skor 61-80 Baik  

Skor 81-100 Amat Baik 

 
Metode yang bisa digunakan dalam mengetahui hasil belajar mengalami peningkatan dengan 

menganalisis data nilai pretest dan posttest. Analisis data yang diperoleh dihitung menggunakan Skor 

N-Gain dicari dengan cara membagi selisih skor postest dengan skor Pretes dengan selisih skor 

maksimum dengan skor pretest [25]. 

 

Kategori N-Gain dapat di lihat pada tabel 4. 

  

Tabel 4. Kategori N-Gain skor. 
Nilai Kategori 

g <  0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g >  0,7 Tinggi 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran dilakukan pada materi Elastisitas yang diterapkan sebanyak dua kali 

pertemuan. Tahapan awal pembelajaran pada model NHT adalah kegiatan awal, penjelasan materi oleh 

guru. Kegiatan inti diantaranya tahap penomoran, tahap pemberian pertanyaan, tahap diskusi kelompok, 

tahap presentasi hasil diskusi, dan kegiatan penutup, siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran 

[26].  
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Aktivitas belajar siswa diamati selama proses pembelajaran berlangsung oleh 3 orang pengamat. 

Pengamatan berdasarkan lembar observasi aktivitas belajar dengan 18 aspek penilaian yang meliputi 

Tahap 1 Penomoran (3 aspek penilaian), Tahap 2 Pemberian Pertanyaan (3 aspek penilaian), Tahap 3 

Diskusi Kelompok (6 aspek penilaian), dan Tahap 4.  Presentasi Hasil Diskusi (6 aspek penilaian).  

Penilaian keaktifan siswa dilakukan setiap pertemuan kegiatan pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe NHT. Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

diperoleh nilai rata-rata tiap pertemuan seperti tabel 5. 

Tabel 5. Nilai rata-rata aktivitas belajar siswa. 

Aspek yang diamati 
Penilaian 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Jumlah Skor 43,33 48,66 

Kategori Baik Baik 

 

Berdasarkan pengamatan oleh tiga observer selama proses pembelajaran berlangsung diperoleh nilai 

rata-rata dari tiga pengamat. Pertemuan pertama, aktivitas siswa pada kategori baik, dengan jumlah skor 

43,33. Pertemuan kedua, aktivitas siswa juga pada kategori baik sebesar 48,66. Siswa juga telah 

memperlihatkan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran model NHT dalam meningkatkan aktivitas 

belajar. Siswa dinilai dari selama proses pembelajaran siswa lebih aktif dalam bertanya, berpendapat, 

dan siswa berdiskusi serta menjelaskan materi pada masing-masing kelompok. 

Instrumen penelitian lembar observasi aktivitas belajar siswa terdiri atas lima indikator aktivitas 

belajar siswa. Indikator yang pertama yaitu  Oral Activities atau kegiatan lisan siswa terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yang terdiri atas 4 pernyataan, indikator kedua yaitu Listening 

Activities atau kegiatan mendengarkan yang terdiri atas 4 pernyataan, indikator ketiga yaitu Writing 

Activities atau kegiatan menulis peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe NHT , yang 

terdiri atas 3 pernyataan, indikator  Mental Activities atau kegiatan mental yang terdiri atas 4 pernyataan, 

dan indikator yang keempat yaitu Emotional Activities atau kegiatan emosional siswa yang terdiri atas 

3 pernyataan. 

Tabel 6. Persentase indikator aktivitas siswa. 

Indikator yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

% Kategori  % Kategori 

Oral Activities  77,77 Baik 83,33 Amat Baik 

Listening Activities 83,33 Amat Baik 91,66 Amat Baik 

Writing Activities 81,48 Amat Baik 88,88 Amat Baik 

Mental Activities 77,77 Baik 86,11 Amat Baik 

Emotional Activities 85,18 Amat Baik 88,88 Amat Baik 

 

Berdasarkan data pada tabel 6,  indikator pertama Oral Activities atau kegiatan lisan siswa terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT diperoleh persentase sebesar 77,77% dengan kategori baik, 

meningkat dengan persentase 83,33% dengan kategori amat baik. Data tersebut menunjukkan kenaikan 

yang signifikan ditunjukkan dengan kenaikan persentase sebesar 5,56% dari kategori baik pada 

pertemuan pertama dan kategori amat baik pada pertemuan kedua. Berdasarkan penelitian pada dua 

pertemuan tersebut, didapat bahwa siswa sudah aktif bertanya mengenai topik pembahasan dan 

menyampaikan gagasan atau pendapatnya.  
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  Indikator yang kedua yaitu  Listening Activities atau kegiatan mendengarkan siswa terhadap model 

NHT, diperoleh persentase sebesar 83,33% dengan indikator amat baik, meningkat dengan persentase 

91,66% dengan kategori amat baik. Siswa menunjukkan sikap saling menghargai terhadap sesama 

dengan memperhatikan guru yang menjelaskan topik pembelajaran, mendengarkan dan memperhatikan 

presentasi teman kelompok lain, menghargai pendapat teman serta tidak memaksakan pendapatnya 

kepada teman-teman yang lain. 

Indikator yang ketiga yaitu Writing Activities atau kegiatan menulis siswa saat pembelajaran fisika 

model NHT diperoleh persentase sebesar 81,48% dengan indikator amat baik, meningkat dengan 

persentase 88,88% dengan kategori amat baik. Selama pembelajaran fisika dengan model NHT, siswa 

mencatat materi yang dijelaskan guru, menuliskan jawaban yang didapat dari proses diskusi kelompok 

pada lembar kerja peserta didik (LKPD), dan menulis hal-hal penting selama diskusi berlangsung. 

Indikator keempat yaitu Mental Activities atau kegiatan mental siswa terhadap model pembelajaran 

NHT, diperoleh persentase sebesar 77,77% dengan kategori amat baik, meningkat  dengan persentase 

86,11% dengan kategori amat baik. Siswa memberikan sikap yang baik dan mengikuti proses 

pembelajaran dengan model NHT dari awal hingga akhir pembelajaran, mengerjakan LKPD yang 

diberikan ke tiap kelompok, siswa juga melakukan diskusi kelompok dalam pengerjaannya. Hal ini 

menunjukkan sikap kerja sama siswa dan disiplin siswa akan tugas yang diberikan. 

Indikator yang kelima yaitu Emotional Activities atau kegiatan emosional siswa terhadap model 

NHT, diperoleh persentase sebesar 85,18% dengan kategori amat baik meningkat dengan persentase 

88,88% dengan kategori amat baik.  Perubahan persentase yang baik pada kegiatan emosional siswa, 

yang berarti bahwa siswa memiliki ketertarikan belajar fisika dengan model NHT, dan menunjukkan 

semangat dan minat mereka selama proses pembelajaran. Setelah pembagian kelompok, siswa 

bergabung dengan kelompok yang telah ditentukan. Memakai nomor kepala yang dibagikan yang 

menjadi ciri khas dari pembelajaran NHT, serta siswa tidak keluar kelas saat proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi siswa dengan guru yang meningkat dan menarik 

perhatian siswa selama proses pembelajaran yang membuat siswa semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran juga meningkatkan kolaborasi pada siswa. Hal ini sepadan dengan kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Suparyono [24] bahwa model pembelajaran ini membantu 

meningkatkan kerja sama di antara siswa, serta dapat menimbulkan rasa saling menghargai antar sesama 

dan menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran, dan meningkatkan rasa tanggung jawab serta 

rasa percaya diri pada diri setiap siswa. Model pembelajaran NHT juga menciptakan rasa tanggung 

jawab dan interaksi antar siswa melalui diskusi kelompok, presentasi hasil sehingga membuat siswa 

berperan aktif dalam proses pembelajaran [27].  

Dilakukan uji N-Gain pada nilai akhir siswa  untuk mengetahui keefektifan peningkatan  hasil 

belajar. Berikut adalah tabel uji N-Gain. 

 

Tabel 7. Uji N-Gain. 

Pretest Posttest N-Gain Kategori 

54,72 88,30 0,741 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel, skor N-Gain yang diperoleh sebesar 0,741 yang artinya mempunyai kategori tinggi 

sesuai aturan kategori skor N-Gain. Hal ini menyatakan bahwa model pembelajaran koperatif tipe NHT 

yang diterapkan mempunyai dampak baik terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Allo & Silalahi [28] bahwa proses pembelajaran menggunakan NHT, Membuat siswa saling 

bertukar pendapat dan mendalami materi. Sehingga hasil belajar kognitif siswa menjadi lebih baik. 
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4.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 3 Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 

kategori amat baik. Hasil uji N-gain menunjukkan  bahwa  ada  peningkatan  dari penerapan   metode   

NHT   terhadap   hasil belajar siswa pada pelajaran fisika yaitu dengan kategori tinggi. 
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